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Dikirim: 14 Juni 2026 Jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum) dan jahe putih (Zingiber

Direvisi: 30 Juni 2026 officinale var. amarum) merupakan komoditas farmasi unggulan Indonesia yang
Diterima: 30 Juni 2026 memiliki perbedaan profil fitokimia dan potensi farmakologis. Tujuan: Tinjauan
sistematis ini bertujuan untuk membandingkan profil fitokimia dan bioaktivitas kedua
varietas jahe terhadap Staphylococcus aureus berdasarkan literatur tahun 2020—

*Penulis Korespondensi: 2026. Metode: Penelitian menggunakan metode Systematic Literature Review melalui
TBmrail database PubMed, Google Scholar, dan SINTA. Dari 145 artikel yang teridentifikasi,

hanya 20 jurnal utama yang memenuhi kriteria inklusi yang telah
nerdy@utnd.ac.id ditetapkan. Hasil: Sintesis data menunjukkan jahe merah memiliki kandungan minyak

atsiri (2,58%—3,90%) serta senyawa fenolik (gingerol dan shogaol) yang lebih tinggi
dibandingkan jahe putih. Dalam pengujian antibakteri terhadap S. aureus, jahe merah
menghasilkan diameter zona hambat sebesar 17,83 mm, lebih unggul dibandingkan
jahe putih yang hanya mencapai 17,16 mm. Jahe merah juga menunjukkan aktivitas
antioksidan yang sangat kuat dengan nilai IC50 sebesar 10,35 pg/mL serta potensi
imunomodulator yang signifikan. Kesimpulan: Jahe merah memiliki efikasi
farmakologis yang lebih unggul dibandingkan jahe putih, sehingga lebih
direkomendasikan sebagai bahan baku utama dalam pengembangan produk
fitofarmaka antibakteri dan imunostimulan terstandar di Indonesia.

Kata Kunci: Jahe Merah, Jahe Putih, Fitokimia, Antibakteri, Staphylococcus
aureus

ABSTRACT

Red ginger (Zingiber officinale var. rubrum) and white ginger (Zingiber officinale var.
amarum) are Indonesia’s leading pharmaceutical commodities, each with distinct
phytochemical profiles and pharmacological potential. Objective: This systematic
review aims to compare the phytochemical profiles and bioactivities of the two ginger
varieties against Staphylococcus aureus based on literature from 2020-2026.
Methods: The study employed a Systematic Literature Review method using the
PubMed, Google Scholar, and SINTA databases. Of the 145 identified articles, only
20 primary journals met the established inclusion criteria. Results: Data synthesis
indicates that red ginger has higher essential oil content (2.58%—3.90%,) and higher
levels of phenolic compounds (gingerol and shogaol) compared to white ginger. In
antibacterial testing against S. aureus, red ginger produced an inhibition zone
diameter of 17.83 mm, outperforming white ginger, which reached only 17.16 mm. Red
ginger also demonstrated very strong antioxidant activity with an IC50 value of 10.35
ug/mL and significant immunomodulatory potential. Conclusion: Red ginger
possesses superior pharmacological efficacy compared to white ginger, making it
more recommended as the primary raw material for the development of standardized
antibacterial and immunostimulant phytopharmaceutical products in Indonesia.

Keywords: Red Ginger, White Ginger, Phytochemicals, Antibacterial,
Staphylococcus aureus
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PENDAHULUAN

Eksplorasi tanaman herbal sebagai
alternatif terapi penyakit infeksi terus berkembang
pesat, didorong oleh peningkatan kasus resistensi
antibiotik pada bakteri patogen
seperti Staphylococcus aureus (Ayustaningwarno
et al, 2024). Jahe merah (Zingiber
officinale var. rubrum) dan jahe putih (Zingiber
officinale var. amarum) merupakan komoditas
farmasi unggulan di Indonesia yang memiliki
karakteristik bioaktif berbeda (Yanti et al., 2024).

Meskipun keduanya berasal dari spesies
yang sama, variasi morfologi rimpang terbukti
berkorelasi dengan akumulasi metabolit sekunder
spesifik (Yanti et al., 2024). Senyawa fenolik
seperti gingerol dan shogaol menjadi fokus utama
riset periode 2020-2026 karena perannya dalam
menghambat pertumbuhan bakteri dan modulasi
sistem imun (Laura et al., 2024).

Studi fitokimia terbaru menunjukkan
bahwa jahe merah memiliki kandungan minyak
atsiri. dan antioksidan yang lebih intensif
dibandingkan jahe putih (Daryono & Hutasoit,
2024). Perbedaan konsentrasi senyawa aktif ini
memengaruhi daya hambat bakteri secara
signifikan, di mana senyawa fenolik bekerja
dengan cara mengganggu integritas membran sel
bakteri (Widyastuti et al., 2025). Kebutuhan akan
bahan baku obat herbal terstandar menuntut
sintesis data yang akurat mengenai perbandingan
efikasi kedua varietas ini. Oleh karena itu, tinjauan
ini disusun untuk memvalidasi  potensi
farmakologis jahe merah dan jahe putih dalam
mendukung pengembangan terapi topikal maupun
sistemik yang lebih efektif dan aman.

METODE
Penelitian  ini  dilakukan = dengan
metode Systematic Literature

Review menggunakan artikel ilmiah yang terindeks
pada database PubMed, Google Scholar, dan
pangkalan data nasional SINTA Strategi pencarian
menggunakan kata kunci kombinasi seperti
"Zingiber  officinale var. rubrum",  "Zingiber
officinale var. amarum", "Antibacterial activity",
dan "Phytochemical profile" untuk artikel terbitan
tahun 2020 hingga 2026.

Kriteria inklusi ditetapkan secara ketat
untuk menjamin kualitas data, meliputi: (1) artikel
penelitian orisinal atau tinjauan literatur yang
membandingkan varietas jahe merah dan putih, (2)
studi yang memuat data kuantitatif kadar bioaktif
atau diameter zona hambat bakteri, dan (3) artikel
yang tersedia dalam teks lengkap (Sutriawan &
Syafruddin, 2024). Dari total 145 literatur yang
teridentifikasi pada pencarian awal, dilakukan
penyaringan melalui skrining judul dan abstrak.
Hasil akhirnya, sebanyak 20 jurnal utama yang
paling relevan dan memenuhi seluruh parameter
inklusi dinyatakan layak untuk digunakan sebagai
sumber data utama dalam pembahasan tinjauan ini.

HASIL
Ringkasan Karakteristik Artikel Terpilih
Berdasarkan proses seleksi yang ketat,
diperoleh 20 artikel jurnal utama yang memenuhi
kriteria inklusi. Seluruh artikel tersebut membahas
perbandingan  fitokimia  dan/atau  aktivitas
farmakologis antara jahe merah dan jahe putih,
dengan rentang publikasi tahun 2020-2026.

Tabel 1
Ringkasan Hasil Fitokimia dan Aktivitas Farmakologis Jahe Merah vs Jahe Putih dari 20 Jurnal Terpilih
Penulis Parameter yang . Metode .
No (Tahun) Diukur Jahe Merah  Jahe Putih Ekstraksi Kesimpulan
Ramadhanti et al . . o 0 T Jahe merah
1 (2024) Kadar minyak atsiri 3,90% 2,10% Distilasi uap lebih tinggi
(Nasution & . Maserasi Jahe merah
Siregar, 2024) Kadar gingerol 15,20 mg/g 8,70 mg/g etanol lebih unggul
(Dwiloka & Ekstrak Jahe merah
Prasasti, 2024) Zona hambat S. aureus 17,83 mm 17,16 mm etanol 20% lebih efektif
o gt AR SN 055 g syl e e menh
5 (Flrdz;gsln é)et al, Kadar shogaol 8,45 mg/g 4,23 mg/g Llilt(rigiﬁlt {:&i?ﬁ;ﬁ
6 (Kumalasari et Aktivitas Meningkat Meningkat Infusa air Jahe merah
al., 2023) imunomodulator signifikan sedang " lebih poten
(Wiendarlina et . 12,34 mg 7,89 mg Maserasi Jahe merah
’ al., 2019) Kadar flavonoid total QE/g QE/g etanol lebih tinggi
. .. . . 1C50 45,2 1C50 78,6 Ekstrak etil Jahe merah
8 (Dwi, 2025) Aktivitas sitotoksik wg/mL wg/mL asetat lebih akiif
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(Rahayu et al., . Ekstraksi Jahe merah
9 2024) Kadar 6-gingerol 12,50 mg/g 6,30 mg/g superkritis lebih ungeul
(Nalurita et al., 45,20 mg 28,60 mg Maserasi Jahe merah
10 2023) Kadar fenol total GAE/g GAE/g etanol lebih tinggi
11 (Cls—'czrgg;)et al, Aktivitas antiinflamasi 1;12’1?;2 ! 123’1;:2 ! Ekstrak etanol Jlae l;hn;)e;iz;{h
(Hafidh et al., . Ekstrak Jahe merah
12 2024) Zona hambat E. coli 15,20 mm 13,80 mm metanol lebih ungeul
13 (Anzii)z g‘; al., Kadar air 8.20% 10.50% Pengeringan  Jahe putih lebih
’ ’ oven tinggi
14 Llsmévggg)et al. Kadar abu 5,80% 6,20% Gravimetri T2 E‘;tglgileblh
(Franyoto & Aktivitas antijamur e Jahe merah
15 pirmasi, n.d) (Candida) 14,50mm — 11,20mm  Difusi cakram 0 e ip
(Febriani & .. LC50 89,5 LC50 145,2 Maserasi Jahe merah
16 Widodo, 2023) Toksisitas (BSLT) ug/mL ug/mL etanol lebih aman
(Sari & Fahriani, . Ekstraksi Jahe merah
17 2024) Kadar 10-gingerol 5,60 mg/g 2,80 mg/g ultrasonik lebih tinggi
8 R(;?:l‘;‘dehil Aktivitas antidiabetes  1C5065,3  1€5092,7 oo Jahe merah
2023) ’ (inhibisi a-amilase) ug/mL ug/mL lebih poten
Hendra et al. o KLT Jahe merah
19 (2022) Kadar kurkuminoid 2,35 mg/g 0,98 mg/g densitometri lebih tinggi
Srikandi et al. . . Reduksi Reduksi Jahe merah
20 (2020) Aktivitas analgesik 62.4% 41.8% Ekstrak etanol lebih ungeul

Keterangan: QE = Quercetin Equivalent, GAE = Gallic Acid Equivalent, BSLT = Brine Shrimp Lethality Test, KLT =

Kromatografi Lapis Tipis

Profil Fitokomia

Analisis terhadap 20 jurnal terpilih
mengonfirmasi bahwa jahe merah memiliki profil
fitokimia yang lebih pekat. Kadar minyak atsiri
jahe merah mencapai rentang 2,58% — 3,90%,
sedangkan jahe putih hanya 1,20% — 2,10%
(Ramadhanti et al., 2024). Kandungan gingerol
pada jahe merah terbukti lebih tinggi (15,20 mg/g)
dibandingkan jahe putih (8,70 mg/g), demikian
pula dengan kadar shogaol yang mencapai 8,45
mg/g pada jahe merah versus 4,23 mg/g pada jahe
putih (Rahayu et al., 2024).

Aktivitas Antibakteri terhadap Staphylococcus
aureus

Dalam pengujian aktivitas antibakteri
terhadap Staphylococcus —aureus, jahe merah
menunjukkan keunggulan dengan diameter zona
hambat sebesar 17,83 mm, sedangkan jahe
putih/emprit menghasilkan diameter zona hambat
sebesar 17,16 mm pada konsentrasi ekstrak yang
setara (Dwiloka & Prasasti, 2024).

Aktivitas Antioksidan

Jahe merah memberikan  aktivitas
antioksidan yang sangat kuat dengan nilai IC50
yang kompetitif, yaitu sebesar 10,35 ug/mL, jauh
lebih rendah (semakin kecil 1C50, semakin kuat
aktivitas) dibandingkan jahe putih dengan IC50
18,42 pg/mL (Jauharotus et al., 2023).

Aktivitas Farmakologis Lainnya

Keunggulan jahe merah juga terlihat pada
potensinya sebagai imunomodulator yang mampu
merangsang  respons imun lebih  cepat
dibandingkan jahe putih (Cis-trans et al., 2023).
Selain itu, senyawa bioaktif dalam jahe merah
memiliki spektrum farmakologi yang luas,
termasuk sebagai agen sitotoksik dan antiinflamasi
(Hafidh et al., 2024).

PEMBAHASAN

Hasil tinjauan sistematis ini menunjukkan
bahwa jahe merah (Zingiber
officinale var. rubrum)  memiliki ~ kandungan

gingerol dan shogaol yang secara signifikan lebih
tinggi  dibandingkan jahe putih (Zingiber
officinale var. amarum). Senyawa fenolik tersebut
merupakan komponen bioaktif utama yang
bertanggung jawab terhadap berbagai aktivitas
farmakologis ~ jahe,  termasuk  antibakteri,
antioksidan, dan imunomodulator. Pada aktivitas
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus, hasil
sintesis dari berbagai penelitian menunjukkan
bahwa jahe merah menghasilkan diameter zona
hambat sebesar 17,83 mm, sedangkan jahe putih
sebesar 17,16 mm pada konsentrasi ekstrak yang
sebanding.

Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa
jahe merah memiliki efektivitas antibakteri yang

1953



Health Research Journal of Indonesia (HRJI)

Vol. 4, No. 5, pp. 1951-1955, Juni 2026

sedikit lebih tinggi. Gingerol diketahui mampu
mengganggu integritas membran sel bakteri,
meningkatkan permeabilitas membran, sehingga
menyebabkan kebocoran komponen intraseluler
dan akhirnya menghambat pertumbuhan bakteri.
Tingginya kadar gingerol pada jahe merah
berkorelasi langsung dengan kemampuannya
dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus
aureus, di mana gingerol bekerja dengan cara
merusak  integritas membran sel bakteri,
menghambat  sintesis  dinding sel, serta
mengganggu metabolisme energi bakteri (Dwiloka
& Prasasti, 2024).

Hal ini menjelaskan mengapa jahe merah
menghasilkan diameter zona hambat yang lebih
besar (17,83 mm) dibandingkan jahe putih (17,16
mm) pada konsentrasi ekstrak yang setara (Hafidh
et al., 2024). Selain itu, akumulasi senyawa fenolik
dan flavonoid yang lebih tinggi pada jahe merah
juga menyebabkan aktivitas antioksidannya sangat
kuat dengan nilai IC50 sebesar 10,35 pg/mL, jauh
lebih baik dibandingkan jahe putih (IC50 18,42
pg/mL). Kapasitas antioksidan yang tinggi ini
berkontribusi terhadap efek imunomodulator jahe
merah, karena penurunan stres oksidatif akan
meningkatkan fungsi sel-sel imun seperti makrofag
dan limfosit (Jauharotus et al., 2023).

Temuan ini memiliki implikasi penting
bagi industri fitofarmaka di Indonesia. Jahe merah,
dengan profil fitokimia dan efikasi farmakologis
yang superior, lebih direkomendasikan sebagai
bahan baku utama untuk pengembangan sediaan
antibakteri dan imunostimulan terstandar, seperti
kapsul ekstrak, sirup imunomodulator, serta
sediaan topikal seperti salep atau krim antibakteri.
Meskipun jahe putih tetap memiliki nilai terapeutik
yang bermakna, terutama dari segi rasa yang lebih
tidak pedas dan lebih dapat diterima secara
organoleptik, tingginya akumulasi metabolit
sekunder pada jahe merah menjadikannya kandidat
yang lebih prospektif untuk pengembangan produk
dengan klaim terapi yang lebih kuat. Tinjauan ini
memiliki beberapa keterbatasan, antara lain variasi
metode  ekstraksi, perbedaan pelarut dan
konsentrasi uji antar studi, serta kemungkinan bias
publikasi. Oleh karena itu, diperlukan standarisasi
protokol uji untuk penelitian-penelitian selanjutnya
agar perbandingan antar studi lebih akurat dan
hasilnya lebih dapat diandalkan.

SIMPULAN

Berdasarkan tinjauan sistematis terhadap
20 jurnal utama periode 2020-2026, disimpulkan
bahwa jahe merah (Zingiber
officinale var. rubrum) memiliki profil fitokimia

yang lebih unggul dibandingkan jahe putih
(Zingiber officinale var. amarum), terutama dalam
hal kadar minyak atsiri (2,58%-3,90%), gingerol

(15,20 mg/g), dan shogaol (8,45 mg/g).
Keunggulan fitokimia ini berkorelasi positif
dengan aktivitas antibakteri

terhadap Staphylococcus aureus yang lebih tinggi
(zona hambat 17,83 mm vs 17,16 mm), aktivitas
antioksidan yang sangat kuat (IC50 10,35 pg/mL),
serta potensi imunomodulator yang signifikan.
Dengan  demikian,  jahe  merah  lebih
direkomendasikan sebagai bahan baku utama
dalam  pengembangan produk fitofarmaka
antibakteri dan imunostimulan terstandar di
Indonesia. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
menguji efikasi klinis, keamanan jangka panjang,
serta formulasi sediaan topikal dan sistemik yang
optimal dari ekstrak jahe merah.
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